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ABSTRACT 
This study means to: (1) the simultaneous effect of job satisfaction, work motivation, and loyalty on OCB 

behavior (2) The partial effect of job satisfaction on OCB behavior (3) The partial effect of work motivation 

on OCB (4) The partial effect of work loyalty on behavior OCB. research methods adopt quantitative methods. 

The sampling technique used a saturated sample of 85 respondents from employees in the production section 

of the P1 RAM Line. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis which is processed 

using spss 25 for windows. The results of the research that have been carried out show that there is a positive 

and significant influence between job satisfaction, work motivation and loyalty to OCB. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh simultan kepuasan kerja, motivasi kerja, dan loyalitas 

kerja terhadap perilaku OCB (2) Pengaruh parsial kepuasan kerja terhadap perilaku OCB (3) Pengaruh 

parsial motivasi kerja terhadap OCB (4) Pengaruh parsial loyalitas kerja terhadap perilaku OCB. metode 

penelitian mengadopsi metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sebanyak 

85 responden dari karyawan di bagian produksi P1 RAM Line. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda yang diolah menggunakan spss 25 for windows. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja, motivasi kerja dan 

loyalitas kerja terhadap OCB. 

 

Kata Kunci: Kepuasan, Motivasi dan Loyalitas  

 

 

PENDAHULUANN 

Menghadapi perkembangan Industri 4.0 

yang ditandai dengan digitalisasi 

membawa tantangan bagi dunia kerja. 

Profesional SDM atau praktisi SDM harus 

mengantisipasi tantangan tersebut. Salah 

satu faktor yang harus diperhatikan dan 

dikembangkan oleh peserta pelatihan atau 

pemimpin adalah keterampilan dan 

kemampuan setiap individu, yang harus 

terus ditingkatkan sesuai dengan 

kebutuhan badai Industri 4.0 yang sedang 

berkembang. 

Dunia industri selalu berubah dan 

berkembang, menuntut setiap perusahaan 

untuk siap menghadapi persaingan pasar. 

Perusahaan diharapkan dan harus mampu 

secara efektif dan efisien memanfaatkan 

setiap potensi yang ada guna mencapai 

keunggulan bersaing. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan memiliki keunggulan bersaing jika 

profitabilitasnya sendiri lebih besar dari 

pesaingnya. Profitabilitas yang besar dan 
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stabil tentu saja berdampak serta dan 

menentukan berhasil tidaknya perusahaan dan 

kelangsungan hidupnya (1).  

Salah satu pendekatan yang dilakukan 

perusahaan untuk mempertahankan 

profitabilitas yang tinggi dan stabil setiap saat 

adalah dengan selalu berusaha untuk menjaga 

agar kinerja setiap karyawan tetap stabil atau 

bahkan meningkat guna selalu bisa 

menjalankan segala kegiatan pengelolaan 

perusahaan dengan baik dan benar serta 

terbiasa beradaptasi dan merespon persaingan 

yang ada di dunia industri.(2). 

Keberhasilan perusahaan terletak pada apa 

yang dimiliki olah perusahaan termasuk para 

pegawainya. Sumber daya manusia adalah 

aset terpenting perusahaan, dan tujuannya 

adalah untuk mendapatkan efektifitas serta 

keberhasilan suatu organisasi. Perilaku OCB 

yaitu perilaku insentif yang melampaui 

standar pekerjaan perusahaan untuk 

membantu perusahaan mencapai tujuan 

keberlanjutan mereka (3). 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 

adalah kegiatan secara sukarela yang 

dilakukan oleh karyawan atau organisasi yang 

mendukung organisasi perusahaan yang 

berlangsung. Jadi perilaku ini lebih 

bermanfaat, ini adalah perilaku tanpa pamrih, 

lebih berorientasi pada kesejahteraan 

organisasi ataupun perusahaan.  

Pada penelitian ini dilakukan untuk menguji 

terhadap faktor apa saja yang mempengaruhi 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 

karyawan (4). Agar mendapatkan berupa 

acuan faktor apa saja yang mempengaruhi 

OCB karyawan, pra research peneliti lakukan 

yaitu dengan memberikanpra survey kepada 

85 (delapan puluh lima) karyawan PT. NGK 

Ceramics Indonesia di bagian produksi P1 

RAM Line yang menjadi objek pada 

penelitian ini.

 
Tabel 1: Hasil Pra SurveyyOCB 

    Noo Pernyataann 
                Jawabann 

Setujuu Tidak Setujuu 

1 Sayaa mencoba melatih karyawan baru hanya 

ketika atasan meminta 
72% 28% 

2 Saya tidak suka rekan kerja yang terus mengajukan 

pertanyaan yang mengalihkan perhatian saya dari 

pekerjaan 

85% 15% 

3 Saya berusaha mengeluarkan kemampuan yang 

saya punya dan saya ketahui demi keberlangsungan 

proses dalam bekerja jika diminta oleh atasan saja 

60% 40% 

4 Saya berusaha bersikap toleransi terhadap 

keputusan yang disepakati bersama meskipun tidak 

sesuai yang saya inginkan  

85% 15% 

5 Saya bertanggung jawab dan senantiasa berusaha 

menerapkan sikap inisiatif terhadap kelangsungan 

proses produksi jika diminta oleh atasan saja 

24% 76% 

 

Dari hasil pra survey tersebut bahwa 19 dari 

25 orang karyawan merasa tidak setuju 

terhadapa pernyataan bertanggung jawab dan 

senantiasa berusaha menerapkan sikap 

inisiatif terhadap kelangsungan proses 

produksi hanya ketika atasan meminta. 
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Pernyataan tersebut merupakan bahwa 

perilaku Organizational Citizenship 

Behaviour (OCB) sudah dilaksanakan dan 

terdapat juga dalam dimensi Civic Virtue 

sebesar 76% dimana didalam dimensi ini 

sangat memperhatikan perilaku tanggung 

jawab dari masing-masing karyawan terhadap 

pekerjaan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil pra-survei yang telah 

dijelaskan pada tabel, maka dari itu peneliti 

bermaksud untuk menunjukkan apakah ada 

hubungan atau pengaruh dari ketiga faktor 

tersebut yaitu kepuasann kkerja, motivasii 

kerjaa dan llloyalitas, terhadap perilaku OCB.  

 

METODEE PENELITIANN 

Jenis Penelitiann 

Jeniss penelitiann yangg dilakukann adalahh 

penelitiann kuantitatif (5). Dari tujuan 

penelitian ini, yaituu untuk mengetahui 

bagaimana variabel-variabel tersebut 

berhubungan, atau bagaimana variabel-

variabel tersebut saling mempengaruhi dan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan wawancara maka peneliti melakukan 

penelitian memakai metode pendekatan 

penelitian kuantitatif eksplantori.  

 

Populasi Dan Sample  

Populasi penelitian relatif sedikit atau kurang

dari 100 orang. Peneliti mengumupulkan data 

dengan cara survey, observasi dan kuesioner 

kepada responden dengan menggunakan 

indikator skala likert, dimana skala tersebut 

berupa angka dari yang terkecil hingga 

terbesar serta meniadakan jawaban netral 

yang bertujuan agar para responden 

memberika nilai atau jawaban yang tepat dan 

akurat terhadap peningkatan OCB (6). 

Model sampling yang dipakai yakni sampling 

jenuh dimana seluruh populasi digunakan 

sebagai sample dengan menggunakan 85 

responden. Ciri dari sampling ini jika jumlah 

populasinya relatif kecil dibawah 100 

responden dan dalam teknik ini semua 

responden dijadikan sampling (7). 

 

Teknik Dan Analisis Data  

Untuk analisis memakai analisis regresi 

berganda, yaitu suatu teknik dimana hasil 

output SPSS diperoleh dengan menggunakan 

metode statistik, diolah melalui aplikasi SPSS 

25, dan dirancang agar mengetahui tingkat 

variabel bebas terhadap variabel terkait (8). 

Uji model menggunakan R2 atau koefisien 

determinasi dan uji F atau keduanya. Selain 

itu, model persamaan regresi berganda dan 

uji-t digunakan untuk menguji hasil analisis 

hipotesis. Uji-t digunakan dengan 

membandingkan thitung terhadap ttabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Olah data dilakukan dengan aplikasi SPSS 

versi 25. 
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Tabel 2. Koefisienn Determinasii 

MModel Summaryb 

 Modell    RR R Squaree 

AAdjusted R      

Squaree 

SStd. Error of the 

Estimatee 

     1 .849a .721 .711 2.70656 

a. PPredictors: (Constant), Kepuasan, Motivasi, Loyalitas  

b. DDependent Variable: OCB          

 
 

Tabel 2. Output yang didapatkan melalui 

aplikasi SPSS menunjukan nilai R atau 

korelasi variabel kepuasan, motivasi dan 

loyalitas terhadap OCB sebesar 0.849 artinya 

84.9% menunjukan bahwasanya OCB 

dipengaruhi dari ke 3 variabl independet yang 

digunakan di penelitian ini serta sisanya 

25,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

Tabel 3. Uji F ANOVAa 

Modell Sum of Squaress       dff MMean Squaree      FF      SSig. 

    11 Regression 1536.824 3 512.275 69.931 .000b 

Residual 593.364 81 7.325   

Total 2130.188 84    

a. DDependent Variable: OCB           

b. PPredictors: (Constant), Kepuasan, Motivasi, Loyalitas 

 

Hasil keluaran uji model ditunjukan untuk 

bertujuan untuk mengetahui dari variabel.   

kepuasan kerja, motivasi kerja dan loyalitas 

kerja terhadap OCB berjalan beriringan. SPSS 

menghasilkan sig 0,000<0,05 yang berarti 

signifikan dan berpengaruh terhadap variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji F 

dilakukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel. Nilai Fhitung > 

Ftabel (69,931>2,716) berarti menolak H0, 

yaitu menerima Ha dapat disimpulkan bahwa 

hasil analisis model persamaan regresi 

berganda dapat digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel terhadap kepuasan kerja, 

motivasi kerja dan loyalitas kerja.  

 

 

 
TTabel 4. UUji t Coefficientsba 

          Modell 

UUnstandardized Coefficientss 

Standardizedd 

Coefficientss 

tt  Sig.. B          B SStd. Errorr       BBeta 

11 (Constant) 2.837 2.936  .966 .337 

Kepuasan  .384 .092 .368 4.183 .000 

Motivasi  .251 .116 .154 2.173 .033 

Loyalitas .497 .102 .441 4.855 .000 

a. Dependent Variable: OCB 
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Output olah data yang ada ditabel 4. 

Merupakan model output regresi berganda 

serta untuk mengujinya. Persamaan regresi 

berganda pada tabel 4 tersebut adalah: 

𝑌 = 2,837 + 0,384 ∙ Χ1 + 0,251 ∙ Χ + 

0,497 ∙ Χ3 + Ꜫ………… . (1) 

Dimana variabel kepuasan kerja memiliki 

nilai regresi berganda β1=0.384 dan nilai 

probabilitas sig. t=0.000. Sehubung nilai 

profitabilitas 0.000<0.05 artinya signifikan. 

Uji t yang dilakukan memiliki nilai thitung 

sebesar 4.183 sedangkan nilai untuk ttabel nya 

memiliki nilai sebesar 1.66. Dengan 

demikian, nilai thitung>tabel yag artinya H0 

ditolak dan Ha diterima menunjukan kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB.  

Variabel motivasi kerja memiliki nilai regresi 

berganda β2=0.251 dan nilai probabilitas sig. 

t=0.033. Sehubung nilai profitabilitas 

0.000<0.05 artinya signifikan. Uji t yang 

dilakukan memiliki nilai thitung sebesar 2.173 

sedangkan nilai untuk ttabel nya memiliki 

nilai sebesar 1.66. Dengan demikian, nilai 

thitung>tabel yang artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima menunjukan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap OCB.  

Variabel loyalitas kerja memiliki nilai regresi 

berganda β3=0.497 dan nilai probabilitas sig. 

t=0.000. Sehubung nilai profitabilitas 

0.000<0.05 artinya signifikan. Uji t yang 

dilakukan memiliki nilai thitung sebesar 4.855 

sedangkan nilai untuk ttabel nya memiliki 

nilai sebesar 1.66. Dengan demikian, nilai 

thitung>tabel yang artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima menunjukan loyalitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap OCB.  

 

Pembahasan 

Pembahasan yang dapat dijelaskan bahwa ada 

pengaruh positif terhadap OCB dari variabel 

kepuasan kerja. Hasil thitung uji regresi 

berganda 4,183 > nilai ttabel 1,663 serta nilai 

signifikansi nya < 0,05. Kepuasan kerja pada 

dasarnya adalah sikap emosional yang muncul 

dari masalah pekerjaan dan pribadi, Karena 

setiap orang merasakan dan memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang berbeda-beda 

berdasarkan nilai-nilai yang ada dan berlaku 

pada setiap orang. Semakin banyak aspek 

pekerjaan yang selaras dengan aspirasi 

pribadi, orang akan semakin puas.(9) 

Berdasarkan hasil analisis, bahwa ada 

pengaruh positif terhadap OCB dari variabel 

motivasi kerja. Hasil thitung uji regresi 

berganda 2,173 > nilai ttabel 1,663 serta nilai 

signifikansi nya < 0,05. Motivasi kerja 

merupakan sikap bekerja keras dan 

menentukan arah, intensitas dan ketekunan 

terhadap pekerjaannya.(10). 

Berdasarkan hasil analisis, bahwa ada 

pengaruh positif terhadap OCB dari variabel 

loyalitas kerja. Hasil thitung uji regresi 

berganda 4,855 > nilai ttabel 1,663 serta nilai 

signifikansi nya < 0,05. Loyalitas yaitu sikap 

setia dan mengabdi seseorang untuk 

organisasi yang dilaksanakan pada tenaga, 

pikiran serta waktunya untuk mencapai tujua. 

 

SIMPULAN 

Ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen yang dimana 

dibuktikan pada uji regresi berganda. 

Hasil uji regresi berganda : 
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𝑌 = 2.837 + 0.384 ∙ Χ1 + 0.251 ∙ Χ + 0.497

∙ Χ3 + Ꜫ………… . (2) 

Yang layak untuk menjelaskan bahwa 

variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Adjust R Square menghasilkan nilai output 

0,711 dimana Kepuasan, Motivasi dan 

Loyalitas dalam model tersebut menjelaskan 

71,1% variasi OCB. 
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